
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan rumah bagi berbagai makhluk hidup, salah satunya 

adalah hewan langka. Hewan langka sendiri merupakan hewan berspesies terancam 

punah. Sehingga, keberadaan hewan langka ini perlu untuk dilestarikan dan 

diberikan perlindungan yang lebih oleh masyarakat. Karena itu, diperlukannya 

pembelajaran sejak dini bagaimana cara melestarikan dan menjaga hewan langka 

di Indonesia. (Sugiyanto, 2016) 

Pembelajaran mengenai spesies langka bersifat sangat penting bagi masyarakat 

di Indonesia. Akan tetapi, kurangnya kepedulian dan rasa ingin tahu masyarakat 

menjadi salah satu penyebab terbesar dari permasalahan ini. Selain itu, pengetahuan 

yang memadai dan sulitnya mendapatkan informasi juga menjadi faktor lain. Pada 

masa ini, penyebaran edukasi menggunakan media buku maupun media tulis masih 

belum cukup untuk meningkatkan minat belajar masyarakat. (Franz dkk, 2014) 

Sehingga dibutuhkannya alternatif media edukasi lain yang dapat meningkatkan 

minat dan rasa keingintahuan masyarakat dalam proses belajar mereka. 

Melihat permasalahan yang ada, organisasi yang mendukung perlindungan 

kelestarian alam di Indonesia sudah banyak didirikan pada masa ini. Salah satunya 

adalah WWF (World Wildlife Fund) Indonesia yang memfokuskan visi dan misi 

mereka dalam melestarikan, merestorasi dan mengelola ekosistem keanekaragaman 

hayati Indonesia. Salah satunya adalah upaya WWF Indonesia dalam melindungi 
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spesies ± spesies di Indonesia yang terancam punah dan berperan penting bagi 

ekosistem, rantai makanan, berkontribusi untuk menjaga stabilitas ekosistem dan 

regenerasi habitat, memiliki nilai budaya bagi masyarakat dan spesies yang di 

eksploitasi berlebihan secara komersil di Indonesia.  

Tentunya organisasi WWF Indonesia telah menyediakan berbagai media 

pembelajaran sarana informasi untuk dijadikan sebagai sumber edukasi bagi 

masyarakat dan sebagai salah satu upaya konservasi mereka. Salah satu program 

konservasi yang WWF Indonesia lakukan adalah melalui program Environmental 

Education atau Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).  

Program PLH sendiri dimulai dengan memberikan informasi edukasi dengan 

meningkatkan awareness dari kampanye melalui media elektronik seperti media 

website, media sosial dan media cetak yang ditargetkan kepada kalangan semua 

umur. Kemudian terjun langsung ke dalam lingkungan masyarakat yang bertujuan 

untuk membentuk perilaku masyarakat melalui pendidikan secara formal maupun 

informal ke dalam lingkungan sekolah yang disebut dengan WWF goes to school. 

WWF goes to school merupakan program yang bertujuan untuk memberikan 

informasi edukasi kepada anak ± anak sekolah dasar (mulai umur 7 tahun) yang 

berlokasi di Jabodetabek. Adanya beberapa media yang dimanfaatkan oleh WWF 

Indonesia untuk menjalankan program WWF goes to school ini adalah melalui 

pemutaran film/ slide, permainan edukatif, poster dan stiker yang bertujuan sebagai 

media edukasi tentang pelestarian lingkungan untuk mempersiapkan penerus 

generasi yang akan datang. 
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Menurut tim riset 1001buku, salah satu organisasi nirlaba yang membahas 

mengenai perkembangan anak, menyatakan bahwa anak ± anak berusia mulai dari 

7 tahun, merupakan anak ± anak yang dapat mengenali baik atau buruk, 

menganalisis apakah suatu cerita yang mereka tangkap terjadi di masa sekarang 

atau masa lampau, mulai menyerap pengaruh ± pengaruh yang mereka pelajari dan 

senang dengan topik pembelajaran yang bersifat akrab dengan lingkungan mereka. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa anak ± anak berusia mulai dari 7 tahun merupakan 

usia yang tepat untuk diberikan pembelajaran yang baru. (1001buku.org, 2016) Hal 

ini juga menjadi salah satu alasan mengapa WWF Indonesia mulai memberikan 

edukasi kepada anak ± anak yang duduk di bangku Sekolah Dasar. 

Selain itu, pembelajaran yang dapat digunakan oleh seluruh masyarakat 

termasuk anak ± anak di publikasi melalui website WWF Indonesia dan melalui 

media sosial WWF Indonesia yaitu akun Instagram @wwf_id. Seluruh upaya yang 

telah dilakukan oleh WWF Indonesia dalam program WWF goes to school ini 

memiliki satu visi dan misi yaitu untuk memperkenalkan kepada anak ± anak 

spesies langka yang ada di Indonesia dengan pembahasan yang berawal dari 

penjelasan mengenai habitat spesies, apa yang menjadi ancaman bagi spesies 

tersebut yang mengakibatkan populasinya sangat menurun drastis dan terancam 

punah. Selain mengenalkan spesies ± spesies langka kepada anak ± anak, program 

ini juga bertujuan untuk menyadarkan anak akan pentingnya melestarikan spesies 

tersebut dan meningkatkan kepedulian anak terhadap lingkungan disekitar mereka. 

Melihat beberapa upaya yang telah dilakukan oleh WWF goes to school yang 

memberikan media edukasi kepada anak ± anak Sekolah Dasar melalui beberapa 
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solusi visual, penulis menyadari bahwa terdapat alternatif lain yang dapat 

dimanfaatkan ke dalam media edukasi yang ditargetkan kepada anak ± anak 

tersebut. Penulis memilih salah satu contoh upaya yang telah dilakukan oleh salah 

satu organisasi di Indonesia yaitu organisasi Tim Badak. Organisasi ini melakukan 

pameran seni yang bertujuan untuk mengkomunikasikan pesan, meningkatkan 

pendidikan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya melestarikan badak 

Sumatera yang terancam punah melalui pameran seni Badak Sumatera.  

Adanya beberapa upaya yang dilakukan dalam rangkaian acara tersebut, yaitu 

memamerkan hasil karya seni ilustrasi dari badak Sumatera untuk diperlihatkan 

kepada audiens dan melakukan acara mendongeng untuk anak ± anak yang 

bertujuan untuk memberikan edukasi yang menyampaikan pesan dan meningkatkan 

kecintaan terhadap badak Sumatera kepada anak sejak dini.  

 

 

Gambar 1.1 Seni Badak Sumatera: Harta Karun Tersembunyi Indonesia 
Sumber: https://www.goodnewsfromindonesia.id/2018/01/19/ 

pameran-seni-badak-karya-anak-bangsa 
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Pada penggelaran acara ini, media pembelajaran yang digunakan adalah 

pendekatan melalui media visual ilustrasi. Ilustrasi yang dipamerkan banyak 

memanfaatkan konsep narasi (narrative image) yang bertujuan untuk 

menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Pada acara ini juga dilaksanakan 

acara mendongeng (bercerita) bagi anak ± anak agar makna yang ingin disampaikan 

dapat dimengerti, ditujukan dengan benar kepada target dan selaras dengan tujuan 

memberikan edukasi tentang spesies langka di Indonesia sejak usia dini melalui 

media visual/ aktivitas yang digemari oleh anak - anak. 

Untuk mendukung adanya proses pembelajaran yang bermakna bagi seseorang, 

memanfaatkan media pembelajaran merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan. Media belajar yang dikemas dengan baik dapat mempengaruhi anak 

yaitu menarik perhatian dan memotivasi anak untuk belajar. Menurut Arsyad, 

media pembelajaran melalui media visual pada umumnya digunakan sebagai salah 

satu cara dalam menyampaikan suatu pesan kepada target. Memanfaatkan media 

visual juga akan memberikan pengalaman yang dapat diingat dan menciptakan 

adanya interaksi antar seseorang dengan media tersebut. (Arsyad, 2005;1)  

Media pembelajaran yang memanfaatkan media visual ilustrasi dan konsep 

narasi kerap dapat berdampak baik bagi anak ± anak untuk meningkatkan minat 

belajar mereka. Gambar ilustrasi merupakan gambar yang biasanya digunakan 

untuk memperjelas/ menceritakan suatu kejadian. Pada umumnya penggunaan 

ilustrasi dan memanfaatkan suatu konsep bercerita digunakan untuk membangun 

kedekatan antara pendidik dengan anak, lalu untuk meningkatkan kemampuan pola 

pikir dan imajinasi seorang anak. (Mediaindonesia, 2016) 
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Penggunaan ilustrasi dalam media belajar anak dikatakan dapat meningkatkan 

kemampuan visual spasial. Meningkatkan kemampuan visual spasial dalam proses 

belajar anak juga sangat penting untuk diperhatikan. Dimana anak dapat 

berimajinasi ketika melihat ataupun menganalisis suatu visual (gambar dan warna) 

melalui penggunaan bentuk pada ilustrasi tersebut. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Spesies Langka di Indonesia semakin lama semakin bertambah jumlahnya, 

ditambah dengan kepedulian sosial yang masih kurang terhadap masalah ini. 

Sehingga, pembelajaran mengenai spesies langka bagi masyarakat Indonesia 

merupakan bekal edukasi yang penting untuk diberikan khususnya bagi anak usia 

dini yang bertujuan untuk mengenalkan, meningkatkan kecintaan mereka terhadap 

spesies langka, membangun karakter anak untuk peduli terhadap lingkungan sekitar 

dan membantu melestarikan spesies tersebut. 

Dalam menyampaikan pesan edukasi kepada masyarakat, tentunya diperlukan 

suatu media pembelajaran yang merupakan salah satu sarana penting yang dapat 

mempengaruhi tiap orang untuk mempelajari suatu hal, khususnya anak ± anak 

yang duduk di bangku sekolah yang membutuhkan media yang relevan bagi 

mereka. Media belajar dapat dirancang menggunakan berbagai alternatif agar dapat 

meningkatkan tingkat komunikasi belajar anak, salah satunya adalah melalui media 

visual seperti penggunaan ilustrasi. Hal ini dikarenakan media visual dipercaya 

dapat membantu dalam penyampaian materi dan merupakan salah satu cara dalam 

mengkomunikasikan suatu pesan. (Hamalik, 1994; 63) 
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Apabila dilihat melalui segi desain, salah satu alternatif yang dapat 

memungkinkan untuk menyampaikan pesan pada media edukasi anak adalah 

melalui media visual dengan penggunaan ilustrasi dan melalui konsep narasi atau 

bercerita yang dapat meningkatkan kreatifitas sehingga melatih kemampuan anak 

pada proses belajarnya.  

Berdasarkan fakta tersebut, maka dibutuhkan alternatif atau upaya yang juga 

bersifat efektif untuk menyampaikan edukasi melalui media visual kepada anak - 

anak dan masyarakat Indonesia terhadap spesies langka. Penulis melihat adanya 

kebutuhan dalam merancang sebuah media edukasi yang memanfaatkan ilustrasi 

dan konsep narasi cerita yang dapat bersifat sekomunikatif mungkin. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam pelaksanaan karya tugas akhir ini dan melalui referensi visual yang ada, 

penulis akan merancang visualisasi ilustrasi spesies ± spesies langka di Indonesia 

yang dipilih oleh penulis berdasarkan spesies ± spesies yang dilindungi oleh 

program WWF Indonesia yang bertujuan untuk dijadikan sebagai media edukasi 

anak.  

 

1.4 Tujuan Perancangan  

Tujuan dari perancangan tugas akhir ini adalah untuk menyampaikan pesan/ 

meningkatkan tingkat komunikasi melalui media visual yang tepat agar dapat 

mengkomunikasikan makna yang benar dan menghasilkan kesan dan pesan yang 

akan selalu diingat kepada target audiens. Lalu, menjadikan media visual berupa 
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ilustrasi sebagai media untuk edukasi dan interaksi bagi anak. Kemudian, untuk 

mengeksplorasi alternatif gaya desain yang ditujukan untuk media edukasi 

mengenai topik pembahasan yang diangkat. 

 

1.5 Manfaat Perancangan  

1.5.1 Bagi Dunia Keilmuan Desain  

Penulis berharap agar dengan dirancangnya tugas akhir ini, dapat 

dijadikan salah satu sumber inspirasi, referensi dan bahan pembelajaran bagi 

para pembaca pada tahun ± tahun yang akan datang.  

 

1.5.2 Bagi Masyarakat (Khususnya Anak ± Anak)  

Penulis berharap agar masyarakat (khususnya anak ± anak) dapat 

menikmati media edukasi melalui perancangan visualisasi ini dan dapat 

mengembangkan minat belajar dan menambah pengetahuan kepada mereka 

tentang spesies ± spesies yang dilindungi dan dapat berpengaruh baik bagi 

karakteristik anak dengan adanya nuansa yang baru dalam pembelajaran mereka. 

 

1.5.3 Bagi Universitas 

Agar dapat menjadi sumber pembelajaran dan referensi bagi mahasiswa 

dan mahasiswi lainnya yang akan membuat tugas akhir yang serupa. 
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1.5.4 Bagi Penulis  

Agar dapat memahami bagaimana proses yang benar dalam merancang 

media edukasi melalui media visual agar dapat meningkatkan komunikasi pesan 

yang akan disampaikan. Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan penulis 

dalam kemampuan softskill maupun hardskill yang sudah dimiliki sebelumnya 

sehingga pembelajaran yang telah diterapkan selama duduk di bangku 

perkuliahan dapat diaplikasikan melalui tugas akhir ini. 


